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Abstrak 

Tujuan Pengabdian ini adalah untuk memberi pelatihan kepada masyarakat mengenai cara menjual produk 

mereka di berbagai media (seperti web, media sosial, marketplace). Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa 

Roworejo Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Sasaran dari kegiatan ini adalah anggota masyarakat umum 

yang ada di desa tersebut dari berbagai usia. Materi yang diberikan adalah cara penjualan online melalui media 

sosial, termasuk cara pembuatan toko online di marketplace. Pelatihan dilakukan selama dua hari dengan total 24 

peserta. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah ceramah dan praktik langsung. Media yang digunakan 

dalam pelatihan ini adalah ponsel yang terkoneksi internet. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa masyarakat 

sudah paham mengenai cara penjualan produk di berbagai media dan dapat membuat toko online sendiri dengan 

memanfaatkan media sosial dan marketplace.  

 

Kata kunci: Marketplace, Media Sosial, Online, Pelatihan, Penjualan 

 

 

Abstract 

 The purpose of this service is to provide training to the public on how to sell their products in various media 

(such as web, social media, marketplace). This community service was carried out in Roworejo Village, Pesawaran 

Regency, Lampung Province. The target of this activity is members of the general public in the village of various 

ages. The material provided is how to sell online through social media, including how to create an online store in 

the marketplace. The training was conducted for two days with a total of 24 participants. The methods used in this 

training are lectures and hands-on practice. The media used in this training is a mobile phone connected to the 

internet. The results of the service show that the community already understands how to sell products in various 

media and can create their own online store by utilizing social media and marketplaces. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi yang 

berkembang sangat pesat berpengaruh bagi 

masyarakat dalam mendukung berbagai kegiatan 

bisnis baik besar maupun kecil agar dapat dikenal 

secara global[1]. Dalam kaitannya dengan dunia 

usaha, penggunaan teknologi menjadi wadah 

besar dalam meningkatkan strategi pengguna 

bisnis[2]. Berbagai kegiatan bisnis kecil sampai 

besar memanfaatkan perkembangan ini untuk 

menjalankan usahanya[3]. Ketatnya persaingan 

membuat mereka rela melakukan berbagai cara 

dengan saling bersaing untuk merebutkan posisi 

pasar untuk mendapatkan hati para konsumen  [4] 

dalam memasarkan berbagai produk-produk 

mereka. 

Teknologi informasi dapat digunakan 

untuk meningkatkan promosi maupun untuk 

membantu pengolahan data-data yang ada untuk 

dijadikan sebuah informasi[5]. Selain itu, sangat 

penting untuk meningkatkan usaha dan 
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mamaksimalkan penjualan produk[6]. Para 

pelaku usaha harus mempertimbangkan dengan 

baik pemilihan media yang tepat dalam 

mempromosikan produknya agar dapat diterima 

oleh masyarakat[7]. Sekarang, Jaringan teknologi 

informasi menjangkau masyarakat luas dari 

berbagai wilayah untuk aktif dalam aktivitas jual 

beli pada ruang lingkup media online maupun 

marketplace[8]. Meningkatnya penggunaan 

internet di Indonesia berpengaruh terhadap 

perkembangan e-commerce yang ada di 

Indonesia, khususnya marketplace[9]. 

Roworejo merupakan salah satu desa yang 

berada di Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten 

Pesawaran[10]. Desa Roworejo memiliki 

berbagai produk-produk yang diperjual belikan, 

mulai dari gula sawit padat[11], produksi 

kelanting[12], dan masih banyak lagi. Sayangnya, 

Penjualan produk ini masih manual (offline), 

belum secara online atau menggunakan media 

sosial atau e-commerce [13]. Padahal, Internet 

bukan hal asing lagi bagi masyarakat. Hampir 

setiap hari mereka mengakses internet. Entah itu 

untuk sekadar berkomunikasi, menonton hiburan 

maupun aktivitas lainnya. 

Pengabdian sejenis sudah pernah 

dilakukan, antara lain pengabdian oleh Wijayanti, 

dkk sosialisasi dan Pelatihan bisnis online 

menggunakan aplikasi shopee yang diharapkan 

dapat membantu memasarkan produk mereka 

secara E-marketing pada masa Pandemi Covid-

19[14]. Pengabdian yang dilakukan pelaltihan 

pemasaran secara online bagi Kelompok Usaha 

Bersama Srikandi dengan hasil dapat 

menghasilkan pemasaran dan promosi secara 

online atas hasil produksinya secara luas sehingga 

dapat meningkatkan penjualan yang berdampak 

pula pada peningkatan pendapatan Kelompok 

Usaha Bersama[15]. 

Berdasarkan analisis situasi di atas, tim 

tertarik untuk melakukan pengabdian kepada 

masyarakat khususnya di Desa Roworejo untuk 

memberi pelatihan kepada masyarakat mengenai 

cara menjual produk mereka di berbagai media 

(seperti web, media sosial, marketplace). 

Harapannya, masyarakat dapat memahami dan 

menerapkan ilmu yang didapatkan dari pelatihan 

tersebut sehingga dapat mengembangkan usaha 

yang telah mereka jalani selama ini. 

 

2. METODE  

 

Metode yang digunakan dalam pelatihan 

penjualan online ini adalah metode ceramah dan 

pelatihan langsung. Adapun ceramah yang kami 

lakukan adalah memberikan materi pelatihan 

terkait penjualan online. Pelatihan dilakukan 

selama dua hari dengan total 24 peserta. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

pada tanggal 21-22 Agustus 2021 yaitu hari Sabtu 

dan Minggu. 

Pada hari pertama kami memberikan 

materi pelatihan penjualan online melalui media 

social dan pada hari kedua kami memberikan 

materi pelatihan penjualan online melalui 

Marketplace. Waktu pelaksanaan dari pukul 
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09.00 - 11.30 WIB. Lokasi pelaksanaan pelatihan 

bertempat di Aula Balai Desa Roworejo. Materi 

pelatihan yang diberikan adalah penjualan online 

melalui media sosial. Materi ini dipilih karena 

menurut trend saat ini media sosial merupakan 

salah satu yang sangat digandrungi oleh 

masyarakat Indonesia. Media   sosial   yang   

digunakan   seperti   facebook, instagram, dan 

whatsapp, sedangkan marketplace yang kami 

gunakan adalah Tokopedia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Guna mengatasi permasalahan yang ada, 

kami melakukan pelatihan secara langsung 

kepada masyarakat. Untuk menunjang pelatihan 

kami memberikan panduan berupa modul 

pelatihan penjualan online berupa softcopy yang 

berekstensi .Pdf. Adapun fasilitas lainnya yang 

kami berikan adalah sarana hotspot. Kemudian 

kami menggunakan aula balai desa Roworejo 

sebagai tempat untuk pelatihan. Tempat tersebut 

kami pilih karena ruangan yang cukup luas dan 

tersedia pula LCD serta microphone. 

Sebagian masyarakat sudah memiliki 

akun pada media sosial seperti seperti   facebook, 

instagram, dan whatsapp. Sehingga kami 

langsung mempraktikan untuk pelatihan 

penjualan online dengan akun media sosial yang 

sudah dimiliki masing-masing peserta. Pada saat 

pelatihan diberikan materi mengenai penjualan 

online melalui marketplace mulai dari cara 

mengetahui Latar Belakang dam reputasi 

markerplace, cara mencari situs marketplace yang 

ramai dan memiliki sstem yang memudahkan 

transaksi, serta prospek dari marketplace tersebut. 

Kami memberikan ceramah terlebih 

dahulu mengenai apa saja marketplace yang ada 

di Indonesia. Salah satu yang terbesar adalah 

Tokopedia. Selanjutnya kami memulai pelatihan 

dengan memilih tokopedia sebagai marketplace 

untuk tempat berjualan online. Pelatihan ini 

dimulai dengan membuat akun tokopedia terlebih 

dahulu. Kemudian melengkapi data untuk 

memulai membuka toko online. Masyarakat 

cukup antusias dengan pelatihan ini. Banyak di 

antara mereka yang baru mengetahui tokopedia. 

Pada Akhir pelatihan, pelatihan ini 

berhasil dilaksanakan dengan didapati bahwa 

mereka cukup antusias dengan materi yang 

disampaikan. Beberapa kendala yang ada antara 

lain akses internet yang belum memadai sehingga 

membuat proses berjalan lambat. Selain itu, 

peserta masih bingung dalam melengkapi data 

pada saat pendaftaran akun Tokopedia. Namun 

pada akhirnya, peserta paham mengenai cara 

penjualan produk di berbagai media social. Selain 

itu, seluruh peserta juga sudah memiliki akun 

Tokopedia.  

 

4. SIMPULAN 

 

Dari hasil tersebut juga dapat disimpulkan 

bahwa Pelatihan penjualan online telah berhasil 

dilaksanakan meskipun dengan berbagai kendala 

yang ada. Hal ini terbukti dari peserta yang 



4 
 

r, implies research results (First Author)  

senantias hadir dalam kegiatan. Ketika pelatihan 

dilakukan mereka cukup antusias dengan materi 

yang disampaikan. 

 

5. SARAN 

 

Berdasarkan kegiatan yang sudah 

dilakukan, pengabdi berharap semoga terdapat 

program-program pengabdian masyarakat 

lainnya mengenai pengembangan bisnis online 

yang ditujukan kepada masyarakat desa. Selain 

itu, sangat diharapkan masyarakat untuk terus 

mau belajar dalam mengembangkan bisnis 

mereka. 
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